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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan harus menyediakan laporan keuangan baik digunakan untuk 

kepentingan internal maupun eksternal (Purba et al., 2018). Menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan adalah bentuk tanggung jawab kepada pihak-pihak 

pemangku kepentingan. Bersamaan dengan berkembangnya regulasi dan sistem 

pengawasan di indonesia, perusahaan diwajibkan untuk menyampaikan laporan 

keuangan kepada pihak Otoritas Jasa Keuangan. Sesuai dengan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan pasal 4 (No.14/POJK.04/, 2022), laporan keuangan tahunan 

sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 2 ayat (3) huruf a wajib disampaikan 

kepada Otoritas Jasa Keuangan dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat 

pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Kewajiban 

dalam melakukan pelaporan laporan keuangan bertujuan untuk memastikan 

transparansi dan keterbukaan informasi. 

Laporan keuangan adalah dokumen terstruktur yang menyajikan informasi 

keuangan, baik tentang kinerja perusahaan maupun posisi keuangan. Helmi (2019) 

kinerja keuangan perusahaan adalah suatu langkah evaluasi peluang ekonomi dan 

risiko perusahaan. Hal itu karena laporan keuangan juga sebagai informasi tentang 

rencana, pendanaan, dan operasi perusahaan. Secara umum, laporan keuangan 

terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan yang mengungkapkan secara 

detail mengenai kebijakan, metode dan informasi lainnya yang saling berkaitan. 

Masing-masing faktor tersebut mempunyai peran yang saling memenuhi. Laporan 

keuangan akan disampaikan di waktu yang bersamaan supaya bisa digunakan 

secara bersama-sama oleh pihak yang berkepentingan (Purba et al ., 2018). 

Kegunaan laporan keuangan bagi pihak internal untuk melakukan evaluasi 

usaha baik yang sudah berlalu maupun yang sedang berjalan untuk dijadikan dasar 

membuat penganggaran dan pengendalian sebagai acuan pengambilan keputusan, 

dan bagi pihak eksternal digunakan untuk memperlihatkan kondisi kinerja dari 

perusahaan dalam periode tertentu sehingga didapatkan gambaran kinerja 
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perusahaan di masa yang akan datang (Purba et al., 2018). Oleh sebab itu, keandalan 

dan relevansinya sangat penting, karena laporan ini juga digunakan sebagai sumber 

informasi utama bagi pemangku kepentingan seperti manajemen, investor, dan 

kreditur untuk menjadi dasar atau acuan dalam  pengambilan keputusan. Sejalan 

dengan penelitian oleh Purba et al. (2018) bahwa informasi yang relevan bisa 

bermanfaat untuk para pengguna apabila ada tepat waktu sebelum pengguna 

kehilangan kesempatan untuk mempengaruhi keputusan yang akan diambil. 

Dalam penyusunan laporan keuangan tidak semua disusun dengan objektif, 

karena pada praktiknya ditemukan kemungkinan kecurangan atau tindakan 

manipulasi pada angka-angka sehingga laporan tersebut tidak sesuai keadaan 

sebenarnya. Kondisi tersebut memicu perlunya suatu proses untuk memastikan 

bahwa laporan keuangan yang disajikan harus bebas dari salah saji material, proses 

ini disebut dengan proses audit independen. Audit merupakan sebuah proses 

pengumpulan dan pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis. 

Menurut  Arens, Alvin A.; Elder, Randal J.; Beasley, Mark S.; Hogan (2017), audit 

merupakan suatu proses pengambilan data dan penilaian bukti untuk memastikan 

serta melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi tersebut dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan. Melalui audit, akuntan publik memberikan penilaian yang 

bebas dan objektif atas laporan keuangan yang disusun oleh manajemen. Sehingga 

audit memiliki peran penting dalam membangun kepercayaan publik terhadap 

laporan keuangan dan dapat mengurangi kesenjangan informasi antara pihak 

manajemen dan pemegang kepentingan.   

Auditting adalah jasa profesional independen yang menaikan mutu informasi 

bagi pengambil keputusan Koerniawan (2021). Proses audit harus dilakukan oleh 

seseorang yang kompeten dan independen sehingga menghasilkan audit yang 

berkualitas. Hasil kualitas audit adalah unsur penting untuk meningkatkan 

kepercayaan pengguna informasi akuntansi terhadap laporan keuangan, karena 

dapat mengurangi keraguan pada informasi dalam laporan keuangan yang 

dihasilkan (Lalitya & Kiswara, 2017). Dalam hal ini jika semakin tinggi kredibel 

pada laporan keuangan tersebut maka semakin tinggi kualitas audit yang 

dihasilkannya. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh DeAngelo (Farid & 
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Baradja, 2022) bahwa kualitas audit merupakan tingkat rasio penemuan dan 

pelaporan auditor akan terjadinya ketidaksesuaian dari sistem keuangan perusahan. 

Kualitas audit laporan keuangan juga sangat dipengaruhi oleh tidak adanya 

salah saji material dan penyimpangan substansial dalam penyajiannya. Berdasarkan 

perspektif seorang auditor, apabila diterapkan standar profesional dalam proses 

pemeriksaan maka kualitas audit dapat tercapai. Sesuai Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP) jasa audit terkategori mendapat kualitas baik adalah apabila 

sesuai dengan ketentuan standar dalam audit (Shella & Arief, 2023). Standar audit 

mencakup kualitas profesional akuntan publik, penerapan pertimbangan selama 

proses audit, serta penyusunan laporan audit. Oleh karena dituntut harus 

melaksanakan prosedur audit secara akurat dan berintegrasi di setiap langkah 

pemeriksaannya. Jika laporan keuangan yang telah melalui proses audit dan 

disajikan secara transparan yang menggambarkan kondisi yang sebenarnya, maka 

tingkat keyakinan para pengguna laporan akan lebih tinggi dalam menilai 

kemampuan perusahaan. Keyakinan ini sangat penting ketika pengambilan 

keputusan yang lebih logis dan strategis. 

Selain itu independensi auditor, kualitas audit juga dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal perusahaan. Termasuk struktur tata kelola perusahaan 

(Good Corporate Governance), menurut  Daffa & Herwiyanti (2023) GCG 

didefinisikan sebagai suatu sistem untuk mengatur dan mengendalikan Perusahaan 

agar terciptanya nilai tambah untuk seluruh pemangku kepentingan. Dengan kata 

lain adalah cara pengelolaan perusahaan yang baik. Implementasi GCG mempunyai 

peran meminimalisir terjadinya penyimpangan manajerial dan meningkatkan 

keyakinan para investor dan pemangku kepentingan dalam penelitian ini, salah satu 

mekanisme Good Corporate Governance adalah kepemilikan institusional. 

Kepemilikan institusional didefinisikan sebagai banyaknya lembar saham 

perusahaan oleh pihak institusional (Pronosokodewo & Adyaksana, 2021). 

Kepemilikan institusional juga  termasuk bagian dari struktur kepemilikan 

perusahaan yang memperlihatkan jumlah saham yang dimiliki oleh lembaga 

keuangan.  
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Kepemilikaln institulsionall memiliki halk ulntulk menekaln malnaljemen ulntulk 

menyulsuln lalporaln keulalngaln yalng berkulallitals (Pronosokodewo & ALdyalksalnal, 

2021). Hall ini sejallaln dengaln Halrjaldi (2018) mengaltalkaln jikal semalkin besalr 

kepemilikaln institulsionall malkal semalkin efisien alset perulsalhalaln digulnalkaln, daln 

dihalralpkaln bisal mencegalhaln tindalkaln pemborosaln oleh malnaljemen. Dengaln 

demikialn, perulsalhalaln yalng memiliki kepemilikaln institulsionall tinggi paldal 

ulmulmnyal alkaln lebih terdorong ulntulk melibaltkaln alulditor eksternall secalral 

profesionall, sehinggal dalpalt meningkaltkaln kulallitals aluldit.  

Nalmuln, dengaln aldalnyal kepemilikaln institulsionall julgal tidalk selallul memberi 

jalminaln efektivitals paldal pengalwalsaln. Halsil penelitialn yalng dilalkulkaln oleh  Lallityal 

& Kiswalral (2017) menyaltalkaln balhwal kepemilikaln institulsionall di sulaltul 

perulsalhalaln belulm malmpul menekaln alktivitals oportulnistik yalng dilalkulkaln oleh 

malnaljer daln hall ini berdalmpalk paldal kulallitals aluldit yalng dihalsilkaln. Sehinggal 

membulalt pengalwalsaln menjaldi lemalh. Hall ini menulnjulkaln independensi menjaldi 

falktor penting dallalm memalstikaln efektivitals mekalnisme monitoring.  

Falktor selalnjultnyal yalng dalpalt mempengalrulhi kulallitals aluldit aldallalh aluldit 

tenulre. Mulbalroq et all (2024) menjelalskaln aluldit tenulre aldallalh periode pemeriksalaln 

secalral bertulrult-tulrult ketikal melalkulkaln pekerjalaln pengalmaltaln paldal sulaltul orgalnisalsi 

altalul lalmalnyal walktul komitmen peninjaluln alntalral klien daln pemeriksal. Dengaln kaltal 

lalin aluldit tenulre aldallalh lalmalnyal walktul kerjal salmal yalng terjallin alntalral KALP daln 

emiten dallalm beberalpal periode. Di Indonesial, peraltulraln yalng mengaltulr tentalng 

rotalsi alulditor daln KALP dallalm POJK No. 9 Talhuln 2023, yalng menetalpkaln ALP 

bertindalk sebalgali penalnggulng jalwalb penelalalhaln pengendallialn multul perikaltaln, 

malsal jedal selalmal 3 (tigal) talhuln bulkul pelalporaln secalral bertulrult-tulrult.  

Hulbulngaln jalngkal palnjalng yalng terciptal alntalral alulditor daln klien menciptalkaln 

dulal tindalkaln yalng salling bertentalngaln. ALuldit tenulre, tidalk memiliki pengalrulh paldal 

kulallitals aluldit, yalng malnal semalkin lalmal hulbulngaln yalng terjaldi alntalral alulditor daln 

klien, malkal semalkin balik kulallitals alulditnyal (Shellal & ALrief, 2023). ALuldit tenulre 

yalng palnjalng bisal menalmbalh pemalhalmaln alulditor mengenali proses bisnis daln 

sistem pengendallialn paldal perulsalhalaln. Nalmuln Falrid & Balraldjal (2022) mengaltalkaln 
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semalkin lalmal keterikaltaln yalng terjaldi alntalral alulditor dengaln klien alkaln 

menulrulnkaln tingkalt kulallitals aluldit.  

Falktor selalnjultnyal yalng dalpalt mempengalrulhi kulallitals aluldit aldallalh komisalris 

independen. Komisalris independen merulpalkaln balgialn dalri alnggotal dewaln 

komisalris yalng beralsall dalri lulalr perulsalhalaln daln telalh memenulhi semulal syalralt 

ulntulk menjaldi komisalris independen (ALyem et all., 2019). Komisalris independen 

aldallalh seseoralng yalng tidalk mempulnyali hulbulngaln altalul alfilialsi dengaln pemegalng 

salhalm, direksi, altalul dewaln komisalris, sertal tidalk mempulnyali jalbaltaln direksi paldal 

perulsalhalaln yalng bersalngkultaln (Hidalyalt & Mullialsalri, 2020). Hidalyalt & Mullialsalri 

(2020) julgal menekalnkaln balhwal keberaldalaln komisalris independen bertuljulaln ulntulk 

menyeimbalngkaln alntalral dominalsi malnaljemen dallalm pengalmbilaln kepultulsaln daln 

mencegalh tindalkaln yalng berpotensi pemegalng salhalm minoritals dirulgikaln. 

Dallalm regullalsi POJK NO.33/POJK.04/2014 mengaltulr balhwal julmlalh 

komisalris independen waljib palling kulralng 30% (tigal pullulh persen) dalri totall 

selulrulh alnggotal dewaln komisalris. Ketentulaln ini menggalmbalrkaln balhwal peraln 

komisalris independen salngalt penting dallalm mempertalhalnkaln objektivitals sistem 

pengendallialn internall perulsalhalaln. Komisalris independen yalng balik bisal membalntul 

alulditor lulalr ulntulk bekerjal malndiri dengaln memberikaln dulkulngaln tepalt dallalm 

proses aluldit. Halsil penelitialn yalng dilalkulkaln oleh  ALyem et all (2019) mengaltalkaln 

balhwal semalkin besalr ulkulraln dewaln komisalris independen alkaln menghalsilkaln 

pengalwalsaln yalng lebih balik dengaln komitmen yalng tinggi yalng menjaldikaln kinerjal 

lebih optimall talnpal aldalnyal kepentingaln pribaldi. Oleh kalrenal itul, kalpalsitals, 

independensi, daln keterlibaltaln alktif dallalm pengalwalsaln julgal mempengalrulhi 

efektivitals komisalris independen dallalm meningkaltkaln kulallitals aluldit. 

Secalral konseptulall, hulbulngaln alntalral kepemilikaln institulsionall, aluldit tenulre, 

daln komisalris independen terhaldalp kulallitals aluldit dalpalt dijelalskaln melalluli 

perspektif teori kealgenaln yalng dikembalngkaln oleh Jense daln Meckling paldal talhuln 

(1976) daln teori indepedensi alulditor yalng dirulmulskaln oleh  Dealngelo (1981). Teori 

kegenaln menjelalskaln balhwal pemisalhaln alntalral pemilik daln malnaljemen yalng 

berpotensi menimbullkaln konflik kepentingaln sertal alsismetri informalsi, sehinggal 

diperlulkaln mekalnisme pengalwalsaln yalng efektif. Dallalm hall ini kepemilikaln 
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institulsionall daln komisalris independen berperaln sebalgali mekalnisme monitoring 

daln pengalwalsaln lebih intensif terhaldalp kebijalkaln malnaljemen kalrenal mimiliki 

sulmber dalyal, kealhlialn, daln kepentingaln ekonomi yalng signifikaln. Sementalral itul, 

aluldit tenulre sebalgali mekalnisme pengalwalsaln melalluli aluldit eksternall, dimalnal malsal 

perikaltaln memulngkinkaln alulditor memalhalmi kalralkteristik perulsalhalaln secalral 

mendallalm, nalmuln, hulbulngaln terlallul lalmal julgal berpotensi mempengalrulhi 

objektivitals alulditor.   

Di sisi lalin, teori independensi alulditor menekalnkaln balhwal kulallitals aluldit 

salngalt dipengalrulhi oleh kemalmpulalng alulditor ulntulk mempertalhalnkaln objektivitals 

daln independensinyal dallalm proses pemeriksalaln. ALuldit tenulre menjaldi falktor 

kalrenal lalmalnyal perikaltaln aluldit dalpalt memengalrulhi tingkalt indepensi alulditor, 

kalrenal alpalbilal alntalral alulditor daln klien memiliki hulbulngaln yalng terlallul palnjalng 

malkal berpotensi menulrulnkaln skeptisisme profesionall alulditor, sehinggal  

menulrulnkaln independensi alulditor alkibalt kedekaltaln hulbulngaln dengaln malnaljemen. 

Seballiknyal jikal aluldit tenulre yalng lebih pendek dalpalt meningkaltkaln independensi, 

nalmuln mulngkin mengulralngi pemalhalmaln alulditor terhaldalp kalralkteristik 

perulsalhalaln. 

Dallalm penelitialn ini, popullalsi penelitialn mencalkulp perulsalhalaln – perulsalhalaln 

yalng termalsulk dallalm Indeks LQ45. Indeks LQ45 merulpalkaln Indeks yalng terdiri 

dalri 45 salhalm yalng memiliki likuliditals tinggi altalul tralnsalksi perbalnkaln yalng sering, 

sehinggal malnaljer investalsi lebih memilih menalnalmkaln dalnalnyal paldal salhalm-

salhalm tersebult ulntulk meminimallisir risiko likuliditals (Leiwalkalbessy et all., 2017). 

Hall ini membulalt perulsalhalaln-perulsalhalaln di Indeks LQ45 menalrik perhaltialn 

investor, sehinggal jikal aldal perulbalhaln kulallitals informalsi keulalngaln yalng disaljikaln 

malkal alkaln berdalmpalk lulals terhaldalp stalbilitals palsalr modall, dallalm hall ini 

perulsalhalaln-perulsalhalaln di Indeks LQ45 ditulntult ulntulk menjalgal keterbulkalaln 

informalsi daln taltal kelolal perulsalhalaln yalng balik ulntulk menjalgal kepercalyalaln 

investor. 

Nalmuln, meskipuln demikialn perulsalhalaln LQ45  tetalp tidalk bisal menjalmin 

balhwal semulal pralktik pengelolalaln daln pelalporaln keulalngaln berjallaln talnpal 

talntalngaln. Seperti fenomenal yalng terjaldi paldal talhuln 2023 dimalnal beberalpal 
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perulsalhalaln LQ45 malsih menghaldalpi tekalnaln ulntulk mempertalhalnkaln stalbilitals 

kinerjal daln citral keulalngaln merekal. Sebalgali contoh, paldal PT ALdalro Energy 

Indonesial Tbk mencaltalt penulrulnaln lalbal bersih yalng signifikaln paldal kulalrtall  III 

talhuln 2023. Daln PT ULnilever Indonesial Tbk mencaltalt penulrulnaln penjulallaln daln 

probalbilitals sepalnjalng talhuln 2023. Tentulnyal kondisi penulrulnaln kinerjal ini 

membulkal pelulalng terjaldinyal tekalnaln malnaljeriall dallalm penyaljialn lalporaln 

keulalngaln, sehinggal kulallitals aluldit menjaldi salngalt penting ulntulk memalstikaln balhwal 

lalporaln keulalngaln yalng diterbitkaln tetalp dalpalt dialndallkaln, objektif, daln bebals dalri 

bials. 

 Fenomenal-fenomenal tersebult menulnjulkkaln balhwal mekalnisme GCG yalng 

diteralpkaln oleh perulsalhalaln tidalk selallul berfulngsi sesulali dengaln ideallnyal, daln 

hulbulngaln alntalr valrialbel seperti kepemilikaln institulsionall, aluldit tenulre, proporsi 

komisalris independen terhaldalp kulallitals aluldit dalpalt bervalrialsi secalral signifikaln 

alntalrperulsalhalaln, meskipuln merekal beraldal dallalm Indeks daln tekalnaln palsalr yalng 

serulpal. Hall ini menjaldi dalsalr pentingnyal ulntulk melalkulkaln penelitialn ullalng dallalm 

konteks yalng lebih spesifik. Lebih lalnjult, kulallitals aluldit itul sendiri bulkaln halnyal 

berkalitaln dengaln alpalkalh perulsalhalaln mendalpaltkaln opini WTP altalul tidalk. Kulallitals 

aluldit mencalkulp ketelitialn alulditor dallalm mendeteksi kesallalhaln, independensi 

alulditor dallalm memberikaln penilalialn, sertal konsistensi alulditor dallalm meneralpkaln 

prosedulr aluldit sesulali dengaln stalndalr profesionall. Dengaln kaltal lalin, kulallitals aluldit 

halruls dipalhalmi dallalm konteks taltal kelolal internall daln hulbulngaln alntalral alulditor 

dengaln perulsalhalaln, bulkaln halnyal sebalgali halsil alkhir opini yalng tercalntulm dallalm 

lalporaln aluldit. 

Berbalgali penelitialn sebelulmnyal menulnjulkaln halsil yalng beralgalm, terdalpalt 

perbedalaln yalng signifikaln paldal dalmpalk kepemilikaln institulsionall,  aluldit tenulre, 

daln komisalris independen terhaldalp kulallitals aluldit. Seperti Halsil penelitialn yalng 

dilalkulkaln oleh Pronosokodewo & ALdyalksalnal (2021) yalng menyaltalkaln 

kepemilikaln institulsionall memiliki halk ulntulk menekaln malnaljemen ulntulk 

menyulsuln lalporaln keulalngaln yalng berkulallitals. Nalmuln, Lallityal & Kiswalral (2017) 

menyaltalkaln balhwal kepemilikaln institulsionall di sulaltul perulsalhalaln belulm malmpul 

menekaln alktivitals oportulnistik yalng dilalkulkaln oleh malnaljer daln hall ini berdalmpalk 
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paldal kulallitals aluldit yalng dihalsilkaln. Hall yalng salmal julgal terjaldi paldal paldal aluldit 

tenulre, dimalnal halsil penelitialn oleh  Shellal & ALrief (2023) aluldit tenulre, tidalk 

memiliki pengalrulh paldal kulallitals aluldit, sedalngkaln (Falrid & Balraldjal (2022) 

mengaltalkaln semalkin lalmal keterikaltaln yalng terjaldi alntalral alulditor dengaln klien alkaln 

menulrulnkaln tingkalt kulallitals aluldit.  

Perbedalaln halsil peneliti terdalhullul menulnjulkaln balhwal hulbulngaln alntalr 

valrialbel yalng diteliti dalpalt dipengalrulhi oleh kalralkteristik perulsalhalaln, strulktulr 

kepemilikaln, daln buldalyal orgalnisalsi. Dengaln  demikialn, malsih terdalpalt 

kesenjalngaln penelitialn yalng perlul diteliti, terkalit dengaln penguljialn keterikaltaln 

alntalral kepemilikaln institulsionall,  aluldit tenulre, daln komisalris independen terhaldalp 

kulallitals aluldit terultalmal dallalm konteks perulsalhalaln besalr di Indonesial. Sebalgialn 

besalr penelitialn sebelulmnyal julgal halnyal mengulji sebalgialn dalri valrialbel-valrialbel 

tersebult secalral palrsiall, talnpal melihalt balgalimalnal ketigalnyal berinteralksi secalral 

simulltaln dallalm mempengalrulhi kulallitals aluldit. Paldalhall, kombinalsi ketigal 

mekalnisme taltal kelolal tersebult berpotensi memberikaln galmbalraln yalng lebih 

komprehensif mengenali efektivitals pengalwalsaln internall perulsalhalaln   

Kebalrulaln dalri penelitialn ini terletalk paldal konteks, periode, daln pendekaltaln 

alnallisis yalng digulnalkaln. Penelitialn ini berfokuls paldal perulsalhalaln-perulsalhalaln 

dallalm Indeks LQ45 yalng memiliki pengalrulh signifikaln terhaldalp stalbilitals palsalr 

modall Indonesial. Selalin itul, periode pengalmaltaln 2020–2024 mencalkulp false 

palndemi COVID-19 daln malsal pemullihaln ekonomi, sehinggal dalpalt memberikaln 

galmbalraln empiris yalng lebih relevaln mengenali dinalmikal taltal kelolal daln kulallitals 

aluldit dallalm kondisi ekonomi yalng berflulktulalsi. Di sisi lalin, penelitialn ini 

mengintegralsikaln tigal valrialbel ultalmal taltal kelolal perulsalhalaln kepemilikaln 

institulsionall, aluldit tenulre, daln komisalris independen dallalm saltul model empiris 

sebalgali determinaln kulallitals aluldit. Pendekaltaln ini malsih jalralng dilalkulkaln paldal 

konteks perulsalhalaln dengaln skallal besalr daln pengalrulh palsalr seperti LQ45, sehinggal 

dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribulsi balrul terhaldalp pengembalngaln literaltulr di 

bidalng taltal kelolal perulsalhalaln daln alulditting. 

Penelitialn ini penting dilalkulkaln kalrenal kulallitals aluldit merulpalkaln sallalh saltul 

pilalr ultalmal dallalm mempertalhalnkaln kepercalyalaln pulblik terhaldalp palsalr modall. Jikal 
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terjaldi penulrulnaln kulallitals aluldit dalpalt mengulralngi kredibilitals lalporaln keulalngaln 

daln berpotensi menulrulnkaln kepercalyalaln investor sertal stalbilitals palsalr. Pemilihaln 

perulsalhalaln LQ45 sebalgali objek penelitialn didalsalrkaln paldal posisinyal sebalgali 

balrometer kinerjal palsalr modall Indonesial, sehinggal halsil penelitialn ini memiliki 

relevalnsi pralktis yalng lulals balgi alulditor, regullaltor, investor, daln alkaldemisi. 

Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, penullis tertalrik ulntulk melalkulkaln penelitialn 

mengenali “Pengaruh Kepemilikan Institusional, Audit tenure, dan Komisaris 

Independen terhadap Kualitas Audit pada Perusahaan yang Terdaftar dalam 

Indeks LQ45 Periode 2020–2024” 

 

 1.2 Rumusan Masalah 

1. ALpalkalh kepemilikaln institulsionall berpengalrulh terhaldalp kulallitals aluldit 

paldal perulsalhalaln LQ45? 

2. ALpalkalh aluldit tenulre berpengalrulh terhaldalp kulallitals aluldit paldal perulsalhalaln 

LQ45? 

3. ALpalkalh komisalris independen berpengalrulh terhaldalp kulallitals aluldit paldal 

perulsalhalaln LQ45? 

4. ALpalkalh kepemilikaln institulsionall, aluldit tenulre, komisalris independen 

secalral simulltaln Institulsionall berpengalrulh terhaldalp kulallitals aluldit paldal 

perulsalhalaln LQ45? 

 

 1.3 Tujuan Penelitian 

1. ULntulk mengulji daln mengalnallisis tentalng pengalrulh kepemilikaln 

institulsionall terhaldalp kulallitals aluldit. 

2. ULntulk mengulji daln mengalnallisis tentalng pengalrulh aluldit tenulre terhaldalp 

kulallitals aluldit. 

3. ULntulk mengulji daln mengalnallisis tentalng pengalrulh komisalris independen  

terhaldalp kulallitals aluldit. 

4. ULntulk mengulji daln mengalnallisis tentalng pengalrulh kepemilikaln 

institulsionall, aluldit tenulre, daln komisalris independen secalral simulltaln 

Institulsionall terhaldalp kulallitals aluldit. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberi malnfalalt berulpal informalsi daln 

pengetalhulaln talmbalhaln ulntulk berbalgali pihalk, alntalral lalin: 

1. Penullis 

Menjaldi salralnal peneralpaln daln pengembalngaln walwalsaln daln memberi 

pemalhalmaln talmbalhaln tentalng kepemilikaln institulsionall, aluldit tenulre, 

daln komisalris daln kulallitals aluldit. 

2. Kalntor ALkulntaln Pulblik 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi talmbalhaln referensi balgi alulditor 

dallalm melalksalnalkaln aluldit lalporaln keulalngaln, terultalmal sebalgali referensi 

dallalm ulpalyal peningkaltaln kulallitals aluldit. 

3. Pihalk Perulsalhalaln 

Balgi perulsalhalaln yalng menggulnalkaln jalsal Kalntor ALkulntaln Pulblik (KALP), 

halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln pemalhalmaln yalng lebih 

balik tentalng pentingnyal integritals lalporaln keulalngaln gulnal meningkaltkaln 

kepercalyalaln pihalk eksternall. 

4. Pengembalngaln Ilmul Pengetalhulaln 

Penelitialn ini memberikaln kontribulsi ulntulk memperkalyal literaltulr daln 

mengembalngkaln teori terkalit hulbulngaln alntalral kepemilikaln institulsionall, 

aluldit tenulre, daln komisalris daln kulallitals aluldit. 

5. Peneliti Selalnjultnyal 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln dalsalr daln referensi balgi palral 

peneliti daln alkaldemisi dallalm mengkalji lebih lalnjult dalmpalk  kepemilikaln 

institulsionall, aluldit tenulre, daln komisalris daln kulallitals aluldit. 

 

 

 

 

 


